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4-5. a. Tau mua kuae sanreseng nawa-nawa nabelleyang mua. 
b. Orang saja kelihatannya sandaran berpikir tertipl,l nyatanya. 
c. Kelihatannya orang baik sebagai sandaran pemikiran, 

tetapi ternyata tidak demikian. 

d. Banyak orang dalam masyarakat yang pada waktu tampil 
ditempat-tempat pertemuan dan perkumpulan-perkumpulan 
selalu berbicara yang banyak menyentuh hati masyarakat 
baik yang berhubungan dengan kehidupan maupun yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan. Dengan demikian 
orang yang melihatnya atau mendengarnya itu mengang­
gapnya adalah seorang tumpuan dan sebagai sandaran 
dalam membina masyarakat serta membina kehidupan 
masyarakat • 

. Tetapi kemudian setelah selesai pertemuan atau diluar 
dari perkumpulan tidak lagi demikian karena tujuannya 
berkata atau berbicara demikian dalam pertemuan­
pertemuan atau dalam persatuan hahya semata-mata 
untuk memperkenalkan diri serta untuk mendapatkan 
simpati dan pengaruh sebagai alat untuk tempatnya 
berpegang atau berdiri. Jadi ungkapan itu adalah sebagai 
alat untuk menarik perhatian saja karena mempunyai 
tujuan-tujuan kepentingan diri sendiri. Dapat · diberikan 
contoh umpamanya pada waktu kampanye pemilihan umum 
bukan main kata-katanya dan rencana-rencananya jikalau 
telah terpilih, tetapi setelah selesai Pemilihan Umum dan 
dipilih barulah kelihatan siapa sebenarnya dia yaitu tidak 
pernah memperlihatkan bantuan pikiran untuk masyarakat 
sehingga masyarakat yang telah memilihnya itu mengata­
kan ''Tau mua kuae sanreseng nawa-nawa nabelleyang mua 
artinya orang mengatakan bahwa dia adalah sandaran kita 
pada hal tidak benar sama sekali • 
Bahwa orang demikian itu banyak sekali terdapat didalam 
masyarakat dimanapun lapisan, sehingga ungkapan itu 
menasehatkan kepada kita bahwa sebelum ada bukti 
jangan dahulu terus mempercayai bahwa setiap orang 
yang diharapkan menjadi sandaran rakyat atau orang 
banyak itu belum tentu sesuai dengan apa yang diperkira­
kan. Dan tidak kurang masyarakat tertipu karena angga­
pan-anggapan demikian, sehingga ungkapan ini boleh 
dika takan dimanapun ber laku. 



4-6.a. Tongeppi mupoadai apa tellomo-lomo sabbi dewata. 
b. Nanti-benar kau-katakan sebab tidak-gampang saksi Tul'laa. 
c. Jangan mengatakan yang tidak benar karena semuanya 

diketahui Tuhan. 

d. Un gkapan ini sering diungkap da!am pembicaraan dimasya 
rakat terutama kalau ada orang yang sudah mu1ai berceri­
tera yang berlebih-lebihan atau sudah melewati batas. 
Orang tidak segan-segan menga takan demikian sebagai tu­
juan untuk menasehati agar supaya jangan ber:kata yang 
dibua.t -buat apalagi yang merugikan· atau merusak orang 
laint sehingga orang yang mendengar itu mengatakan 
ungkapan demikian itu. 

Sering terjadi orang membuatkan suatu ceritera yang 
tujuannya memojokkan orang Jain mungkin karena tidak 
disenanginya sampai mengatakan berbagai kejahatan dari 
orang lain maka orang yang mendengamya menptakan 
jangan keterlaluan berkata demikian atau jangan keJewatan 
kita berdosa mengatakan seseorang yang tidak benar Jalu 
menasehatkan dengan ungkapan ''Tongeppi mupoadai apa 
tellomo-lomo sabbi dewata1

•, . artinya senna ada T: .llhan 
. yang mengetahui dan katakan saja yang benar, karena 

kalau tidak benar dan mengatakan akibatnya sebagai orang 
berdosa dihadapan Tuhan. 
Ungkapan m1 benar-benar tinggi nilai etisnya untuk 
membina kita dalam menempatkan diri da1am masyarakat 
dan berkomunikasi dengan semua anggota masyarakat, kare 
na dimana-mana saja tempat orang yang sudah mencerite­
rakan ketidak baikan orang lain . sekalipun hanya ceritera 
dibuat-buat sering didapat, olehnya itu dengan ungkapan 
ini dapat membuat orang yang selalu berkata demikian itu 
membatasi diri dalam berkata-kata. 
ungkapan ini sangat populair di dalam masyarakat Bugis 
pada umumnya terutama di daerah Bone, karena ungkapan 
ini juga tujuannya ia.lah untuk mengajar dan mendidik kita 
takut kepada Tuhan sebagai ummat yang mempunyai keper 
cayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

47.a. a. Tenreng tettaro dewata bengngo ininnawa sarai alemu. 
b. Kenapa tidak-serahkan pada -Tuhan kau-bodoh berfikir 

menyusahkan dirimu. · 
c. Kenapa bodoh berfikir dan menyusahkan dir imu serahkan 

saja kepada Tuhan. 
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d. bahwa dalam masyarakat sering terdapat orang-orang yang 
dengan berbagai cara telah berusaha mengatasi kesulitan yang 
menimpa dirinya seperti penyakit atau musibah-musibah lain 
yang bagaikan suatu tantangan baginya. Dengan jalan demi­
kian itu, maka kesana kemari mencari jalan baik pengobatan 
serta pendapat untuk dapat keluar dari kesulitan dan musibah 
yang diderita tersebut, namun hasilnya tidak ada. 

Akibat dari pada keadaan tersebut, maka keadaannya bagai­
kan tak terkendalikan lagi tambah susah dan tambah menderi 
ta ;sehingga orang yang melihatnya dan menasehatinya agar 
supaya . sabar dan tabah menghadapi cobaan i tu dengan 
ungkapan "Tenreng tettaro dewata bengngo ininnawa sarei 
alemu" bahwa jangan susah serahkan saja segala kepada 
Tuhan, atau kesemuanya adalah dalam tangan Tuhan. 
Bahwa ungkapan ini sebenarnya baik sekali bagi seseorang 
yang mungkin kurang kuat iman dan kepercayaannya kepada 
kekuasaan Tuhan, · sehingga terjadinya peristiwa demikian itu 
mungkin pula sebagai cobaan Tuhan baginya. 
Dalam hal ini menasehatkan bahwa dalam situasi apapun 
setiap orang itu harus bersandar kepada kekuasaan Tuhan 
karena apapun yang dilakukan tanpa mendapatberkat dan tak 
dikehendaki Tuhan pasti tidak akan berhasil. 

48.a. Uddani rilaleng muai alakkuangngi bombang nariengkalinga 
b. Rindu didalam saja raf in bergelora ombak agar didengar. 
c. Cita-cita yang tetap terpendam diharapkan dapat dilahir­

kan agar diketahui orang. 
d. bahwa di masyarakat banyak orang mempunyai rencana dan 

cita-cita, selama cita-citanya belum terkabul tetap 
dipendamkan sehingga orang yang melihat dengan cara 
yang menyembunyikan rencananya mengatakan dengan 
ungkapan "Uddani rilaleng mua alakkuangngi bombang 
nariangkalinga" artinya cita-cita yang terpendam itu 
dikatakan agar dapat diketahui yang disembunyikan. 
Orang yang demikian itu menyembunyikan rahasia renca­
nanya . atau cita-citanya adalah karena memang wataknya 
demikiankarena takut jangan-jangan cita-citanya itu tidak 
berhasil dan merasa malu. 
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Disamping itu orang yang demikian itu selalu dengan 
·-ketekunan dan dengan ketabahan serta siap menderita 
asalkan cita-citanya dapat berhasil, tetapi kalau tidak 
berhasil dapat terjadi hal yang tidak .diinginipada 



kejiwaannya. Oleh sebab itu kalau ada orang yang berifat dan 
berwatak demikian dimana saja orang sekelilingnya mengajak 
agar maksudnya itu diungkapkan agar dapat dibantu sehingga 
orang dengan spontan dapat mengatakan dengan ungkapan 
seperti diatas . agar supaya orang itu dapat mengerti tujuan 
dari orang yang mengungkap demil<ian ialah agar terbuka. 

Derigan demil<ian maka orang yang bercita-cita itu sudah tidak 
canggung lagi menya takan rencananya kepada temannya a tau 
orang sekelilingnya, dan akan mendorong orang itu bertekun 
sampai rencananya atau cita-citanya dapat berh~sil karena 
sudah dil<etahui orang lain. 
bahwa tujuan dari pada ungkapan ini ialah sebagai nasehat 
agar jangan cita-cita i tu mengika t diri karena kaJau tinggal 
cita-cita mengakibatkan yang kurang baik pada diri sendiri 
kaJau tidak berhasil, dan agar supaya ada baik diminta juga 
pertimbangan dari kawan atau orang sekeliling kita untuk 
memberi nasehat clan bantuan yang diperlukan. 

Juga ungkapan ini sering jadi ejekan pula kepada seseorang 
yang . berwatak demikian dan ef eknya kurang bail< dalam ber­
masyarakat, dan sebaliknya juga sebagai pendorong kepada 
yang berwatak demikian itu. 

49.a,. Watammupa nawatakku mattipi nasiawaru aja tennasiawaru. 
b. Tubuhmu sama-tubuhku nanti bersatu jangan ambil­

pesuruh. 
c. Janganlah mengambil perantara sebagai sahabat · yang 

saling mengharapkan dan sating membantu. 
d. Ungkapan ini sebagai suatu pernyataan dari seorang 

antara seorang dalam masyarakat sekalipun dimana berada 
atau berjauhan tetapi dapat saling membantu dan tidak 
perlu mempergunakan perantara. 

Oleh karena keyakinan seseorang melaksanakan sesuatu 
persoalan sehingga dalam ketekunan itu ia senantiasa ya­
kin bahwa dapat dikerjakannya tanpa bantuan orang lain, 
sehingga sekali waktu akan didapatnya. juga hal 
ini terjadi antara dua orang yang sedang mempunyai 
hubungan percintaan dan harus berpisah oleh karena se­
sua tu hal, sedang hubungan cintanya itu belum. dibuktikan 
dengan mempersatukan diri dan dalam perceraian itu 
keduanya dapat berkata antara sesamanya dengan kata 
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Ungkapan "Watammupa nawatakku mattipi nasiawaru aja tenna 
siawaru", tanpa bantuan orang atau perantara pasti kita akan 
bertemu dengan melaksanakan cintah kasih yang telah ada. 
Juga ungkapan ini dapat diungkapkan oleh seseorang dalam 
mencita-dtakan sesuatu, maka dalam usahanya mencapai cita­
citanya itu orang disekelilingnya mengatakan bahwa maksudnya 
pasti didapatnya tanpa bantuan dan perantara orang lain, 
dengan kata "Watammupa nawatakku mattipi nasiawaru aja 
tenasiawaru". 
Bahwa ungkapan ini tujuannya mengatakan suatu keyakinan 
dan ketekunan dalam bercita-cita baik mencita-citakan sesuatu 

.. barang maupun dalam mencita-citakan kasih sayang c;eseorang 
yang diimpikan selalu, demikian pula dalam mengejar tujuan 
tertentu umpamanya pekerjaan ataupun menuntut ilmu penge­
tahuan dan lain-lain. 

• 

• 

Ungkapan ini mengambil nilai etis dan moral dari setiap orang 
harus mempunayi ketekunan dan keyakinan dalam mendapatkan 
atau mencita-citakan sesuatu, yang sekali kelak akan didapa­
tinya. 

50.a. Winru tenri tangngariE malomoi papole sesse' kale. 
b. Tindakan tak dipertimbangkan biasanya mendatangkan 

penyesalan diri. 
c. Bahwa semua pekerjaan atau tindakan sebaiknya dan 

hendaknya dipertimbangkan baik-baik kepada orang 
berpengetahuan kalau tidak, dapat mendatangkan penyesalan 

d. Ungkapan ini dalah sebagai nasehat bagi semua lapisan 
masyaraka t baik anak-anak a tau orang biasa maupun pe­
jaba t-pe jaba t, karena ungkapan ini memangnya mengan­
dung motivasi etis didalamnya agar sifat yang demikian 
itu dapat dipegang yaitu berpikir dan mempertimbangkan 
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sesuatu sebelum bertindak atau melakukan sesuatu • 

Suatu contoh seorang anak muda yang menaruh cinta 
kepada seorang anak gadis dan meminta kepada orang 
Tuanya agar segera kawin, dan orang tuanya menasehat-
kan pikirkan baik-baik dengan kata ungkapan "Winru tenri 
tangariE malomoi papole sesse'kale", yang artinya pikir 
dan pertimbangkan matang-matang baru melakukan 
perkawinan supaya tidak ada penyesalan. 

Juga dapat dikatakan kepada seseorang yang mempunyai 
pertentangan dengan saudara kandungnya yang sebenarnya 



ada diantara yang bersaudara itu dapat dikenakan hukum pida­
na, dan dalam hal ini pihak lain atau keluarga Jainnya mena­
sehatkan agar supaya pertimbangan matang-matang baru 
dimajukan dipengadilan karena jangan-jangan dibelakang had 
menyesal. 

Bahwa maksud dan tu juan dari pada ungkapan ini sebagai 
naseha t dan sebagai pandangan dengan sua tu kesan karena 
didalamnya terdapat nilai etis yang sangat berharga clan perlu 
dipertimbangkan, karena antara akibat dan sebab dari suatu 
perbuatan. 

juga ungkapan ini diungkapkan pada seorang pemimpin atau 
pejabat yang karena ada kesalahan sedikit dari pada anak 
buahnya terus saja menghukum, dimana sebelumnya ada yang 
menasehatkan bahwa perbuatan itu perlu dipikirkan matang­
matang dengan meminta pendapat dari yang sudah biasa 
memimpin. karena bisa saja anak buah yang dihukum itu 
mendendam dan membunuh pimpinannya, atau ada rahasia dari 
pimpinan dapat dibongkar yang mengakibatkan penyesalan saja 
dari pada pimpinan itu kemudian hari. 

Ungkapan ini sangat umum dan sering didengar dalam kehii­
dupan kelompok etnis Bugis. 
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BAB IV. 
PENDAPAT DAN KESIMftJLAN PENULISAN 

I. Pendapat. 

Setelah mempelajari seluruh ungkapan tradisional dengan 
masing-masing pola dan bentuk pengungkapan dengan arti 
clan makna masing-masing ungkapan tradisonal ter5ebut, 
· maka telah didapat gambaran bahwa ungkapan tradisional 
tersebut benar-benar mengandung berbagai macam nilai 
hidup dari berbagai corak kebudayaan di Indonesia. · 

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa .ungkapan tradisional 
itu adalah merupakan perbendaharaan nilai budaya suku 
bangsa sehingga sewajamyalah mendapat perhatian dari 
apam.t;. kebudayaan khususnya clan para budayawan lndoseia 
umumBJla untuk menentukan satu konsepsi terarah yang 
dapat .dimanfaatkan dalam mencari dan membina pola 
berfikiti. pembentukan kebudayaan nasional yang kelihatannya 
cepat sekali berkembang karena pengaruh kebudayaan asing 
dan perkembangan teknologi modem. 

Dengan penulisan ungkapan tradisional etnis Toraja dan 
Bugis tersebut yaitu ungkapan tradisfonal dalam bentuk 
kalimat nasihat, petuah dan pesan atau perumpamaan 
dengan bahasa daerah masing-masing seperti yang ditulis 
dalamiaporan penulisan ini, benar-benar mempunyai manfaat 
yang besar artinya untuk turut dalam usaha pertumbuhan 
kebudayaan nasional Indonesia seterusnya maka : 

1.1. Sebagai informasi kebudayaan secara sistema tis dar i 
sa:tu . sukll bangsa pada sa tu generasi terdahulu kepada 
get!leASi. berikutnya atau seterusnya. 

• 1.Z.5ebagai suatu hasil pencatatan dan pendokumentasian berba-
gai nilai-nilai dari berbagai corak kebudayaan dengan latar be 

- lakang kebudayaan yang berbeda-beda diseluruh pelosok daera 
1.3. Sebagai. alat seleksi dari berbagai kebudayaan asing 

yang masuk dan untuk seleksi bagi berbagai nilai dalam 
berbagai bentuk dan corak kebudayaan daerah guna 
mendapatkan pegangan mana yang perlu dipertahankan 
kMena sesuai dengan kondisi dan kehidupan nasional 
Indonesia demi memperkuat persatuan dan kesatuan serta 
memperkokoh Ketahanan Nasional. 
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1.4. Untuk memperluas pengetahuan bagi seluruh masyarakat 
di Indonesia tentang berbagai corak dan bentuk kebuda­
yaan Daerah sebagai bahagian dari puncak-puncak kebuda­
yaan Daerah yang mendukung persatuan dan kesatuan 
bangsa. 

1.5. Dengan inventarisasi dan dokumentasi ini merupakan suatu 
langkah kearah penyusunan pola berfikir dalam usaha terben­
tuknya kebudayaan nasional yang benar guna kesadaran persa- -
tuan untuk memperkokoh ketahanan nasional. 

1.6. Untuk membina kepribadian bangsa Indonesia sebagai soko 
guru terciptanya kesadaran nasionalisme Indonesia berdasar 
kan kepribadian kebudayaan Indonesia yang digali dari nilai­
nilai hid up dalam berbagai corak dan la tar belakang kebudaya­
an dan kehidupan suku-suku bangsa di Indonesia. 

2. Kesirnpulan. 

Bahwa dirasakan sangat pentingnya dilakukan Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan daerah dan khususnya Ungkapan 

Tradisional diseluruh Daerah di Indonesia dan bukan saja ung­
kapan tradisional yang berbentuk kalimat nasihat, petuah dan 
pesan, tetapi ungkapan tradisional seperti Ceritera Rakyat, 
Permainan Rakyat, Sastra Rakyat dan lain-lain karena dirasa­
kan bahwa dalam berbagai bentuk ungkapan tradisional 
tersebut banyak sekali mengar:idung nilai-nilai luhur yang ber­
guna untuk kehidupan dan pembentukan Kebudayaan Nasional. 
Disamping itu dirasa perlunya dilakukan pencatatan tersebut 
terus menerus ialah karena merupakan alat seleksi bagi 
kebudayaan Asing yang masuk untuk menjaga jangan-jangan ada 
kebudayaan yang dapat merusak kepribadian bangsa Indonesia, 
sehingga benar-benar Kebudayaan Nasional Indonesia itu berdi­
ri diatas kepribadian bangsa Indonesia, disamping untuk mem­
perkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta memperkuat keta 
hanan Nasional. 
Agar supaya penulisan sebagai hasil pencatatan berbagai ungka 
pan tradisional yang telah dihasilkan oleh Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah dapat diperbanyak dan 
disebarluaskan keseluruh pelosok Tanah Air, sebagai tujuan 
memenuhi peranan dari Ungkapan Tradisional yaitu sebagai 
informasi Kebudayaan Daerah. 
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't. Aluk Todqlo 

2. Tallu Ot oqna 

DAfTAR KATA/ISTILM 

Aluk = Agama - Aturan - Upacara. Todolo = leluhur. 
Agama atau kepercayaan yang aturannya mendahulukan 
upacara persaksian kepada leluhur (suatu kepercayaan 
orang Toraja) yang oleh Pemerintah digolongkan dalam 
golongan Hindu Oharma. 

: Tallu = Tiga • 
Otoqna= Pokok - Dasar - Asss. 
Kepercayaan Aluk Todolo yang berasaskan pada 
3( tiga) dam atau asas. 

3. Aluk Rambu Tukaq : Aluk = Upacara. 
Rambu = Asap - Pancaran Sinar. 
Tukaq = Naik. 
Yang artinya Upacsra yang dilakukan pada waktu mataha 
ri bersinar naik, sebagai upacara keselamatan. 

4. Aluk Rajnbu Soloq : Aluk = Upacara 

5. Tanaq Bulaan 

6. Tanaq Bassi 

7. Tanaq karurung 
I 

8. Tanaq ~ua-Kua 

I 

9. Ata T~i Manuk 

Rambu = Asap - Pancaran Sinar. 
Soloq = Turun/terbenam. 
Yang artinya Upacara yang dilakukan pada waktu mata­
hari terbenam, seb~gai Upacara Kematian/Pemakaman. 

: Tanaq = Patak - Batas - Kasta. 
Bulaan = Emas. 
Yang artinya Kasta emas atau bangsawan Tinggi, pada 
orang Toraja. 

: Tsnaq = Patek - Batas - Kasta. 
Bassi = Besi. 
Yang artinya kasta/lapisan sosial yang termasuk 
bangsawan menengah pada orang Toraja. 

: Tanaq = Patek - Batas - Kasta. 
Karurung = Kayu Batang Ensu. 
Yang artinya kasta/lapisan sosial rakyat kebsnyakan 
pads orang Toraja. 

: Tanaq = Patek - Batas - Kasta. 
Kua-Kua = Tumbuhan rumput semacam sur. 
Yang artinya kasta/lapisan sosial yang termasuk 
Hamba/Pengabdi pada orang Toraja. 

: Ats = Hamba Tai = Berak-Kotoran Manuk = Ayam. 
Yang artinya dari hamba atau terendah pads pelapisan 
sosial orang Bugis. 



10. Adaq Apaq Otoqna : Adaq = Adat Apaq = E~at. 

11. lalco 
12. To Maqparenta 

n. r.mq 
14. Mintuq 
15. Tonat9111P8 
16. P-.q tanni 
17. Penaanta 
18. Sidiq • 

~ 19. Di~ 
Tlllllbuqlw 

20. Baroko - rokoan 

21. Susi -
22. Tsttilotiq 

Otoqna = Pokok - Asas - Dasar. 
Yang artinya manpunyai sistem keaatuan.+iduphpat 
golongan sebagai aaas kehidupan orang T oraj& yaitu 
- Adaqna - · milolo tau. Adat knatUafl.hidtap-.aia 
- Adaqna - Paturan. 

Adat keeatuan hidup hewan ternak. 
- Adaqna - TahaAan. 

Adat lcesatuan hidup t.._... 
- Adaqna - Bangunan Banua. • i 

Adat keeatuan hidup -.,,., fUlleh. 

: Kef*la - kehadapan. 
: To = Orang 

Maqparenta = Pemrintltl yang d~ adehlt Pe-
mrintatt yang 8y.h ....rut 2. 

Hormat - Maaf. 
5ellua - keaelun.han. 

: Yang ditinggalkan. 
Tenangkan - sabarkan. 

: Hati kita - Ji .. kita. 
: Sedikit. 
: :.Cenyanglah saya. 
: Perutku. 

Baroko = leher. 
Artinya semua makanan dapat dillakan atau MU~. 
Seperti - Bagaikan. 

: lonceng. 
Yang artinya setllUa kata dan pelllbicaraan dibicara 
kan. 
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DAFTAR I~ORMMlNiUPM TM>ISIONllL ETNIS T0RAJA 

1. Nama 
Tempail lahir/umur 
Pendiliikan 

T. Bumbungan 
Tator, 58 tahun. 
SO • . VI tahun 
Ek. Wakil Kepala Distrik Kesu' Tator. 
Keristen Katholik. 

Peke~jaan 
A g EJ m a 
Baha~a yang 
Alamat 

dikuasai: Bahasa Indonesia danBaljasa Toraja. 

2. N.a ~ a 

Temp~t lahir/umur 
Pend~dikan 

Peket jaan 
· Ag a m a 
Baha$ yang dikuasai: 
A l a m a t 

J. N a In a 
Temp11t lahir/Umur 

Desa Nonongan Kee. Sanggalangi Tator. 

F.K. Sarungallo 
Tator, 64 tahun 
Schakel school Hakale. 
Ek. Ketua DPRO Kab. Tana Toraja . 
Keristen Protestan. 
Bahasa Indonesia dan Bahasa Toraja. 
Desa Tikunna Halenong Kecamatan Sangga langi Tator. 

Ne' Sirupang 
Tator, 70 tahun 
Tidak ads Pend~diJcan 

Pekerjaan : Ketua Adat Saloso/Sastrawan Toraja. 
a g 1a m a 
Bah~sa yg. dikuasai: 
A l ,a m a t 

I 4. N a ;m a 
T~at lahir/umur 
Pen~idikan 
Pek,rjaan 
~llljia 
Bahasa yg. dikuasai: 
A l , a mat 

5. N a m a 
Tempat lahir/umur 
Pen(fidikan 
Pekerjaan 
Ag am a 

Bahasa yg. dikuasai: 
A ~ a m a t 

6• N a m a 

Aluk Todolo. 
Bahas Toraja. 
Dess Saloso Kecamatan Rantepao Kab. Tana Toraja. 
Ne' Ba'du' 
Tator, 60. tahun 
Tidak ada 
Penghulu Kepercayaan Aluk Todolo. 
Kepercayaan Aluk Todolo. 
Bahasa Toraja 
Desa Bombongan Kee. Hakale Kab. Tana Toraja. 

Puang Bau' Lembang. 
Tator, 60 tahun. 
Schakel school Hakale. 
Ketua Adat Puang Basse Adinna. 
Keristen Protestan. 
Bahasa Indonesia, Belanda dan Toraja. 
Desa Tinoreng KecamatanHengkendek Kab. Tana Toraja 
Panginan 
Tator, 65 tahun 
o.v.o. 

T~t lahir/umur 
Per)didikan 
P9'ferjaan : PemUunan Guru SO. 
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A g a m a Keristen Protestan. 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia dan bahasa Toraja. 
A l a m a t Desa Makale, Kee. Makale Kab. Tana Toraja. 

7. N a m a Sampe Bungin 
Tempat lahir/umur Tator, 60 tahun 
Pendidikan SO. VI. tahun 
Pekerjaan Pensiunan Penilik KebudayaanKab. Tator. 
Aga11a Keristen Protestan. 
e.ha88 yang dikuaaai Bahasa Indonesia dan 8ahMa Tqraja. ~ 

A 1 a • a t Oesala'bo', Kee. Sanggal.angi Kab. Tana Torajll. ' 
I• 

~- WS•I ..... TWSDlla EMS lllaS. • 
1. Na• a Andi Sablipu. 

r..,.t lahir/Ullur Sengkang, 60 tahun 
Pendidilcan Stf». Negeri. 
Pekerjun Pensiunen PllllOnCJ Praja. 
A CJ a 11 a : I s l a 11 

Bahasa yang dilcuaaai Bahasa Indonesia, Behne Bugis. 
A l a 11 a t : Sengkang 

2. N a 11 a Abd. Karill Rahill. 
T~t lahir/u.ur . - : ~' 60 tahun 
Pendidikan Stf». Naaional. 
Pekerjaan Pensiunan PllllOnCJ Praja 
A g s 111 a I s l a m. 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia, Bahua Bugis. 
A 1 a m a t Wisma Kantor Kepala Daerah TK. II Wajo. 

J. Nam a Andi Mappasiasi. 
Tetnpat lahir/U111Ur Bone, 52 tahun 
Pendidikan H.I.S. 
Pekerjaan Pamong Praja 
A g a m a I s l a m • 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. • 
A l a m a t Museum Lapawawoi Watampone. '. 

4. N a m a Andi Pabbara. .. 
Tempat lahir/umur Bone, 45 tahun 
Pendidikan SM>. 
Pekerjaan Penguseha/Pedagang 
A g a m a I s l a m 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
A l a m a t Bone dan sefllentara di Ujung Pandang. 
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• ,, 

5. N am a , 

Tempat ~ahir/u111ur 
Pendidikan 

. Pekerj~an 
A g a n) a 
Bahaaa iyang dikuasai 
A l a ~ a t 

6. N a m ~ 
Temps~ lahir/umur 
Pendi~ikan 
Pekerjaan .·· 
Ag a :m a 
Bahaa• yang dikuasai 
Al a ·m at 

7.Namia 
Tempat lahir/l.lllllr . 
Peke~jaan 
Ag am a 
Batia$a yang dikuasai 
A l ~ m a t 

8. N a " a 
Temp~t lahir/umur 
Pen~dikan 

Pek*jaan 
A g :a ma 
Bah,sa yang dikuasai 
A l 's mat 

Abdullah B. 
t Watampone, 45 tahun 

PGSLP Bahasa Oaerah Bugis • 
Staf P den K Sulawesi Selatan. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
Jln. Domba Ujung Pandang. 

Haeruddin. 
Sinjai, 45 tahun 
SGA. 

· : Kasi Kebudaya'an Kandep PdanK. Sinjai. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
Kandep P dan K Kab. Sinjai. 

Ors. ladong .• 
Pare-pare, 49 tahun. 
Ka Kandep P dan K. Kodya Pare-Pare. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 

: Kantor P dan K. Kodya Pare-Pare. 

: Mappasere. 
Bone, 26 tahun 

: Sarjana Muds Adm. Negara. 
Pegawai negeri. 
I s l a m. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Bugis. 
Jln. Bayam Lorong I/6 Ujung Pandang. 

----------------



PET A DAER AH PROPINSI SULAWESI SELA TAN 

DENGAN 4(EMPAT) KELOMPOK SUKU BANGSA 

PETA I 

J 1 : sum TOJWA 

~ :nutWllR 
I ] II IJ 0 : sum BUGIS 

· ·~. I SUBIJ IUIASSAI 

13.3 

• 

• 



PET A DAERAH PROPINSI SULAWESI SELA TAN 
DENGAN 21 KABUPATEN dan 2 KOTAMADYA. 

SUIAWESI TENGAH 

i ·1 : Tana Toraja 

ill]] : Bone. 
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1. Balitaeni 
2. Ba1'1'll . 
3. Bone 
4. atlulaJ11iba 
s. Enrekang 
6. Golla 
7. Jeneponto 
s. IJ1\IU 

· 9. Majens 
10. MalnlljU a u. Maroa 

iii 12 •. Pailgkep 
13 • P.l.nraDg 
14. Pol.mu 
15. Selayar 
16. Sidrap 
17. Sin,1a1 
18 • Soppc!llC 
19.· Talcalar 
20; Tana Toraja 
21. Wajo 

PETA II 

ii\~·~ t\J"··--· 



PETA KABUPATEN TANA TORAJA 
SEBAGAI LOKASI SAMPEL ETNIS TORAJA 

· PETA 

I...~· KA1· .... 
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PETA IV 
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PETA L KABUPATEN BONE 

SEBAGAI LOKASI SAMPEL ETNIS BUGIS. 

,· , 
Kee. ?mmnwt t ·· - ·--r ·•nc. 

fiec:Tel..haiattq f 
" , 
I 

f 
I 

... ... ' '-( 

·-Kee~ u~ 
... I 

, 
• 

I , 

Iec.Ulaveng ' ' ! - ... ' . ..., ... ' ~- ... /~'\.. fa.1.paJa1 *', Q VAT . -

.. ,, "' ( , ' ·'... r-~Iec. ~ 
I \ --....._ '""-.'..... I -.,. , ~ 

1 ) "''; ~ Ioc. Apala '-.__.- -

l'Kec. Lapparia,.f a v' 
' , !Ce c. Poare , \ 
r \ " . r 
• f "--~rr 

I ' I 

' !tee. Cina Sibllue 
~ ,. ,... ,,' . \. 

I ......... ._ _ 
e:'\ l f . ' --\ ,. 

·"" ltec. Libureng -...., <t' 1 ..._, l .- .... . ....... 
I' ..... 

< '" ,,/ !rec. Ttm'a , 

," . "' 
..... '1 .. ' ·' ., 
~- ' 

' ltec. ltahu 
' 

I "--
I ltec. saiomekito-- ... 

' \ 

' 
' ...... . 

Kee. Bonto Can! ' ~ . .. '"' .... i \ 

'"' ' ' 
: ", 

1 !rec. Iajuara ' ....... 
' 
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